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ABSTRAK

Pendahuluan: Demam tifoid masih menjadi salah satu masalah kesehatan global.
Namun, para klinisi menemukan adanya kasus resistensi antibiotik yang sensitif
untuk Salmonella typhi yang merupakan etiologi demam tifoid. Selain itu, dewasa
ini muncul kecenderungan masyarakat dalam memilih tanaman herbal untuk
mengatasi berbagai penyakit. Penggunaan biji mentimun (Cucumis sativus L.)
sebagai obat alternatif pada beberapa penyakit gastrointestinal serta penelitian
mengenai senyawa antibakteri yang terkandung di dalamnya, menimbulkan
pertanyaan mengenai efek antibakterinya terhadap Salmonella typhi. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya perbedaan efektifitas antara biji
mentimun dan kloramfenikol sebagai antibiotik standar dalam menghambat
pertumbuhan Salmonella typhi.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode disc diffusion Kirby-Bauer. Ekstrak
biji mentimun diperoleh melalui maserasi dan dibuat dalam berbagai gradien
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80% dengan pelarut Dimethyl Sulfaoxyde
(DMSO).

Hasil: Data dianalisis menggunakan Kruskal-Wallis dilanjutkan Mann-Whitney
untuk zona hambat pertumbuhan bakteri oleh ekstrak biji mentimun. Diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan antar kelompok konsentrasi dan ada hubungan
antara besarnya konsentrasi ekstrak dan besarnya zona hambat yang terbentuk,
yaitu semakin besar konsentrasi ekstrak semakin besar pula zona hambat yang
terbentuk. Sedangkan uji regresi linier untuk uji kesetaraan diperoleh persamaan
Y=7.601 + 5.823X atau dengan kata lain 10% ekstrak metanol setara dengan 0.08
mg/ml kloramfenikal sehingga Ho ditolak.

Kesimpulan: Ekstrak biji mentimun memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
Salmonella typhi, tapi jauh lebih lemah dibandingkan dengan kloramfenikol. Jadi,
ada perbedaan efektifitas antara ekstrak biji mentimun dan kloramfenikol dalam
menghambat pertumbuhan Salmonella typhi.

Kata kunci : Ekstrak biji mentimun, antibakteri, Salmonella typhi, zona hambat
kloramfenikol. ’
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Introduction: Typhoid fever is still being one of the“global medical -problem.
However, clinicians find any cases of antibiotic-sensitive resistance to'Salmonella
typhi which is the etiology of typhoid fever. In addition, —today's emerging
tendency for people in selecting herbs to overcome various diseases. The use of
seeds of cucumber (Cucumis sativus L.) as an alternative medicine in some
gastrointestinal diseases and research into the antibacterial compounds contained
in it, raises questions about the antibacterial effect against Salmonella typhi. The
purpose of this study is to determine whether there is difference in effectiveness
between the seeds of cucumbers and chloramphenicol as a standard antibiotic in
inhibiting the growth of Salmonella typhi.
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Methods: This study uses a method of Kirby-Bauer disc diffusion. Cucumber seed
extract obtained by maceration and made in various concentration gradient of
5%, 10%, 20%, 40%, and 80% with Dimethyl Sulfaoxyde solvent (DMSO).

Result: The results were analyzed using the Kruskal-Wallis and Mann Witney
proceed to the zone of bacterial growth inhibition by extracts of cucumber seeds.
The results indicate that there is a difference between group concentration and
there is a relationship between the magnitude of the concentration of the extract
and the size of inhibitory zones are formed, the greater the concentration of the
extract, the greater the inhibition zone formed. While the linear regression test for
the equality test is obtained the equation Y = 5.823X + 7601 or in other words
10% methanol extract equivalent to 12:08 mg/ml chloramphenicol, so Ho is
rejected.

Discussion: Cucumber seed extract has inhibitory power on the growth of
Salmonella typhi. However, much weaker compared with chloramphenicol. So,
there are differences in effectiveness between cucumber seed extract and
chloramphenicol in inhibiting the growth of Salmonella typhi.

Keywords: Cucumber seed extract, antibacterial, Salmonella typhi, inhibitory
zone, chloramphenicol.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam tifoid masih menjadi salah satu masalah kesehatan global bagi
masyarakat dunia. Dalam empat dekade terakhir, angka kejadian penyakit ini
diperkirakan mencapai 13-17 juta kasus di seluruh dunia. Di Indonesia kasus
demam tifoid mayoritas ditemukan pada kelompok umur 3-19 tahun (91%
kasus).'

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi atau Salmonella
paratyphi A, B dan C. Masa inkubasi Salmonella typhi adalah 3-21 hari dan usus
halus menjadi organ targetnya. Man'ifestasi klinis yang ditimbulkan antara lain
demam, sakit kepala, myalgia, bradikardi relatif, lidah yang khas, dan gangguan
pencernaan (diare atau konstipasi)."z’}’4

Karena etiologinya adalah infeksi bakteri Salmonella typhi, maka
pemberian antibiotik merupakan terapi penting untuk demam tifoid. Antibiotik
yang biasa digunakan untuk terapi demaﬁ tifoid antara lain kloramfenikol,
tiamfenikol, kotrimoksazol, ampisilin atau amoksisilin, golongan sefalosporin
generasi III dan golongan fluorokuinolon. Di Indonesia sendiri, kloramfenikol
telah menjadi drug of choice bagi demam tifoid sejak 1948. Namun, beberapa
tahun terakhir ini, para klinisi di beberapa negara menemukan adanya kasus
resistensi antibiotik yang sensitif untuk Salmonella typhi seperti kloramfenikol,
ampisilin, trimetoprim, dan ciprofloxcacin.?>>

Selain kasus resistensi antibiotik, dewasa ini muncul kecenderungan
masyarakat dalam memilih obat herbal untuk mengatasi berbagai penyakit. Hal ini
muncul karena adanya anggapan bahwa obat herbal lebih murah, mudah
diperoleh, aman dan efek sampingnya minimal. Sehingga diperlukan suatu
antibiotik alternatif untuk terapi demam tifoid. Salah satu tanaman yang telah

lama dikenal untuk mengobati berbagai penyakit adalah mentimun (Cucumis
sativus L.).%7



Mentimun (Cucumis sativus L.) yang merupakan tanaman asal
pegunungan Himalaya, India Utara, biasa dimanfaatkan buah dan daunnya. Buah
mentimun diketahui mengandung berbagai jenis vitamin seperti vitamin A,
sebagian B-kompleks, C dan E, mineral seperti kalsium, fosfor, zat besi, dan
sebagainya. Sedangkan bijinya mengandung triterpenoid, karbohidrat, protein,
asam amino, phytosterols, dan tannin. L

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, mentimun (Cucumis sativus
L.) memiliki potensi untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Hal ini berkaitan
dengan kandungan kimianya.!? Penelitian mengenai efek antibakteri ekstrak
mentimun (Cucumis sativus L.) setidaknya telah dimulai sejak 1979. Namun, baru
pada tahun 1987, Flayeh, berhasil membuktikan bahwa fraksi amina dari ekstrak
biji mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki efek menghambat pertumbuhan
bateri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Efek antibakteri ini
dikaitkan dengan kehadiran spermidine polyamine dalam ekstrak tersebut. Jauh
setelah itu, Gill (2009), membuktikan bahwa ekstrak metanol biji mentimun
(Cucumis sativus L.) berpotensi sebagai anti-ulcer karena efek antioksidatifnya,
selain berpotensi pula sebagai antiinflamasi dan antibakteri. Flavonoid dan tannin
yang terkandung dalam buah dan biji mentimun (Cucumis sativus L.) juga terbukti
berpotensi sebagai pembersih radikal bebas dan analgesik.!>!*!>!® Berdasarkan
sifat senyawa yang terkandung di dalam biji mentimun (Cucumis sativus L.)
tersebut, tidak tertutup kemungkinan ekstrak biji mentimun (Cucumis sativus L)
dapat menjadi terapi alternatif untuk demam tifoid. Oleh karena itu, diperlukan

suatu penelitian yang mampu menunjukkan bahwa ekstrak biji mentimun

(Cucumis sativus L.) mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi.



1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa Diameter Zona Hambat ekstrak biji mentimun (Cucumis sativus

L.) pada pertumbuhan bakteri Sa/monella typhi?

2. Apakah ada perbedaan efektivitas antara ekstrak biji mentimun (Cucumis
sativus L.) dan kloramfenikol dalam menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Membuktikan bahwa ekstrak biji mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki

efek antibakteri terhadap Salmonella typhi.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengukur Diameter Zona Hambat ekstrak biji mentimun (Cucumis
sativus L.) pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
2. Membandingkan efektivitas antara antibakteri ekstrak biji mentimun
(Cucumis sativus L.) dan kloramfenikol dalam menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Menyumbangkan data mengenai potensi biji mentimun (Cucumis sativus
L.) sebagai antibakteri.

1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi dan rujukan bagi masyarakat dan peneliti
selanjutnya.
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